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ABSTRACT

Pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan kebutuhan akan lahan usaha, merupakan tekanan utama
untuk mengkonversi hutan menjadi pola penggunaan lahan lain. Selain itu juga terjadi peningkatan permintaan
akan pangan, bahan bakar, kayu dan produk pohon lainnya serta meningkatkan tekanan terhadap hutan yang
masih tersisa. Di sisi lain, wilayah hutan yang tersisa ini diharapkan dapat memberikan beragam jasa
lingkungan. Di Asia, pola kehutanan masyarakat menjadi bagian yang penting dalam sistem 'pohon di luar
kawasan hutan'. Masyarakat 'menanam' pohon untuk merehabilitasi atau menghutankan kembali lahan-lahan
marjinal untuk menghasilkan produk dan jasa dari pohon. Masyarakat petani saat ini telah menjadi pemasok
penting dari produk kayu untuk pasar lokal, nasional dan internasional yang dahulunya memproduksi barang-
barang untuk kebutuhan rumah secara tradisional. Hipotesis yang diangkat di dalam makalah ini adalah bahwa
sistem kehutanan rakyat adalah sistem manajemen yang layak dan berkontribusi signifikan terhadap tujuan
lingkungan secara global dan tujuan ekonomi lokal. Makalah ini membahas kecenderungan terjadinya
deforestrasi di Asia dan global, pertumbuhan populasi manusia, dan permintaan produk hutan dan pohon.
Selanjutnya, makalah ini juga membahas potensi pola penanaman lahan berbasis pohon di masyarakat yang
telah memperluas sumber daya daerah hutan, produk dan jasa hutan, serta kontribusi pada kehidupan
masyarakat pedesaan.

Kata kunci: pertanian pohon, peningkatan mata pencaharian, jasa lingkungan

|. PENDAHULUAN

Sekitar 31 Oktober 2011 secara global, populasi manusia mencapai 7 miliar, 12 tahun
sebelumnya mencapai 6 miliar dan dua kali lipat sejak 1968, dengan tingkat pertumbuhan tahunan
mencapai 75 juta. Jumlah populasi manusia diproyeksikan akan menjadi 9 miliar pada 2046
(Worldometers 2011). Pertumbuhan populasi manusia dan peningkatan akan kebutuhan telah
meningkatkan tekanan untuk mengkonversi hutan menjadi lahan pertanian, industri dan
permukiman. Pertumbuhan populasi juga meningkatkan permintaan makanan, bahan bakar, serat
kayu dan produk pohon lain yang lebih terasa lebih intensif pada sistem hutan yang masih tersisa. Di
saat yang sama, sistem hutan ini diharapkan untuk menyediakan beragam jasa lingkungan. Selain itu,
Millennium Development Goals dari PBB menuntut pertumbuhan per kapita yang cukup tinggi untuk
pengentasan kemiskinan dan kelaparan ekstrem, dengan tetap memastikan keberlanjutan
lingkungan (United Nations 2012).

Agroforestri adalah sistem pengelolaan sumber daya alam yang dinamis dan berbasis
ekologis melalui penanaman pohon di lahan dan di bentang lahan pertanian, menciptakan
keragaman dan mempertahankan produksi untuk meningkatkan manfaat sosial, ekonomi, dan
lingkungan bagi para pengguna lahan di semua tingkat (Mead 2004). Sistem ini semakin dipahami
sebagai pilihan yang penting bagi mata pencaharian petani, dengan dampak netral hingga positif
serta mendapat perhatian di bidang penelitian yang signifikan sepanjang dua dekade terakhir
(Leakey et al. 2012).

‘Agroforestasi’ merujuk pada penetapan sistem agroforestri bagi petani dan menyiratkan
rehabilitasi lahan melalui penerapan sistem pertanian pohon dan intensifikasi pengelolaan lahan
(Roshetko et al. 2007a). Para petani mengembangkan dan mengelola sistem tersebut dengan
merawat pohon di lahan pertanian, belukar dan pekarangan mereka. Sistem pertanian pohon ini
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merupakan sistem produksi sumber daya pertanian alami yang efisien. Sistem pertanian hutan
adalah komponen penting dari ‘pohon di luar kawasan hutan’ yang pada dasarnya merupakan sistem
‘tanam’ pohon yang merehabilitasi atau menghutankan kembali lahan pertanian marjinal di mana
produksi tanaman pertanian tidak lagi mungkin dilakukan secara biofisik atau ekonomi. Sistem
tersebut juga dapat digunakan untuk memanfaatkan kembali lahan terdegradasi. Sistem petanian ini
dapat menjadi lebih produktif dan menguntungkan jika penghalang yang membatasi perkembangan
sistem ini dapat diatasi (van Noordwijk et al. 2008).

Makalah ini menekankan pada sumbangan sistem pertanian pohon oleh petani untuk
lingkungan yang berkelanjutan dan mata pencaharian lokal. Makalah ini pertama-tama meninjau
kecenderungan deforestasi regional dan pertumbuhan populasi secara global dan di Asia, terutama
di Asia Selatan dan Tenggara. Kemudian diikuti dengan penjelasan sistem pertanian pohon yang
umum dan pembahasan potensi sistem ini untuk memproduksi hutan dan jasa pohon. Selain itu,
makalah ini juga menekankan potensi sistem pertanian berbasis pohon untuk memperluas sumber
daya hutan regional yang menghasilkan produk dan jasa hutan, serta memberikan kontribusi besar
pada mata pencaharian masyarakat pedesaan.

Il. KEHILANGAN TUTUPAN HUTAN, DEGRADASI LINGKUNGAN DAN JASA HUTAN

Tingkat hilangnya tutupan hutan global sepanjang 20 tahun terakhir dirasakan sangat
mengkhawatirkan. Selama periode 1990-2000, tingkat deforestasi tahunan mencapai 16 juta hektar;
pada 2000-2010, angka ini mencapai 13 juta hektar. Jumlah yang mencemaskan ini kemungkinan
besar tidak mencakup seluruh laporan kerusakan pada sumber daya hutan global karena degradasasi
hutan tidak dicantumkan. Tutupan hutan telah berkurang hingga kurang dari 4 miliar hektar atau
30% dari wilayah daratan dunia. Dua negara dengan kehilangan tutupan hutan terbesar selama 20
tahun terakhir ini adalah Brazil dan Indonesia; Brazil kehilangan 2,8 juta (0,5% dari tingkat
kehilangan tutupan hutan tahunan) dan Indonesia 1,2 juta hektar/tahun (1,1% dari tingkat
kehilangan tutupan hutan tahunan) (FAO 2010). Angka-angka ini menjelaskan hilangnya hutan tropis
karena perubahan penggunaan lahan: konversi ekosistem yang beragam menjadi sistem pertanian
tahunan, perkebunan pohon monokultur dan bentang lahan terbuka (tapi tidak dimanfaatkan).
Untungnya, ada kecenderungan tingkat hilangnya tutupan hutan di kedua negara dan di seluruh
dunia sudah menurun tetapi masih jauh dari kondisi yang berkelanjutan. Tingkat deforestasi telah
diimbangi dengan penanaman dan regenerasi hutan alami. Jumlah total perubahan penggunaan
lahan di wilayah hutan global untuk periode 1990-2000 menurun hingga 8,3 juta hektar/tahun, dan
5,2 juta hektar/tahun untuk periode 2000-2010; perbedaan angka deforestasi tersebut ditemukan di
wilayah yang ditanami atau mengalami regenerasi alami (FAO 2011). Usaha untuk menanam hutan
dan pohon mengalami peningkatan. Rehabilitasi hutan sekarang mewakili 7% dari total sumber daya
global, dengan peningkatan sebesar 5 juta hektar pada 10 tahun terakhir (FAO 2010).

Di Asia, kecenderungan deforestasi-aforestasi berlangsung bergantian. Berdasarkan data
FAO untuk periode 1990-2000, hilangnya tutupan hutan di wilayah Asia-Pasifik mencapai 700.000
hektar/tahun. Namun, pada 10 tahun terakhir kecenderungannya berganti dan tutupan hutan
regional meningkat hingga 1,4 juta hektar/tahun (FAO 201, FAO 2010). Perubahan ini terjadi
sebagian besar disebabkan oleh keberhasilan program penanaman pohon di Cina, India, Vietnam,
dan Thailand. Dalam 20 tahun terakhir, Cina berhasil menanam 35,2 juta hektar hutan, 4,5 juta
hektar di India, 2,5 juta hektar di Vietnam, dan 1,3 juta hektar di Thailand. Kinerja subregional dan
nasional bervariasi secara signifikan. Asia Timur dan Selatan menunjukkan peningkatan tutupan
hutan, sementara Asia Tenggara dan Pasifik terus kehilangan wilayah tutupan hutannya (Tabel 1). Di
Indonesia, tingkat hilangnya tutupan hutan sudah menurun tajam, tapi tingkat kehilangan hutan per
tahun masih tinggi (100.000 hektar hutan primer dan 30.000 hektar hutan tanaman).

Selain mencegah hilangnya tutupan hutan, hutan tanaman merupakan sumber kayu dan
produk pohon lain yang penting dan efisien. Pada 2000, penanaman spesies kayu hutan mencapai
sekitar 5% dari wilayah tutupan hutan global, di mana hutan industri hanya mewakili 3% tetapi
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menyediakan 35% dari kayu bulat global (FAO 2000). Dengan meningkatkan produksi, hutan
tanaman mungkin dapat mengurangi tingkat hilangnya hutan alami. Sekalipun perkebunan kayu
didirikan karena beragam alasan, pada umumnya perkebunan kayu memiliki jumlah spesies pohon
yang terbatas dan sering hanya terdiri dari monokultur spesies eksotis. Pola semacam ini tidak akan
bisa menyediakan jasa hutan sebesar apa yang telah disediakan oleh hutan alami: pelestarian
keanekaragaman hayati dan habitat, pelestarian genetis, ketahanan ekologis, pelestarian air dan
tanah, dan penyimpanan karbon. Selain itu, dalam banyak kasus, perkebunan kayu adalah penyebab
utama terjadinya konversi dan hilangnya hutan alami, keanekaragaman hayati dan cadangan karbon.
Hal ini menjadi penyebab perkebunan kayu menjadi paradoks. Perkebunan kayu adalah sumber kayu
dan produk nonkayu yang penting dan efisien, tapi juga merupakan penyebab utama terjadinya
konversi hutan dan hilangnya jasa lingkungan yang disediakan oleh sistem alami.

Tabel 1. Wilayah hutan di Asia dan Pasifik, 1990-2010 (FAO 2011)

Area (1000 ha) Perubahan tahunan Perubahan
(1000 ha) tahunan %

. 6 1990- 2000-
Subwilayah 1990 2000 2010 1990-2000 2000-2010 2000 2010
Asia Timur 209.108 226.815 254.626 1762 2781 0,81 1,16
Asia Selatan 78.163 78.098 80.039 -7 221 -0,01 0,28
Asta 247.260  223.045  214.063  -2422 -898 1,03 041
Tenggara
Pasifik 198.744 198.381 191.384 -36 -700 -0,02 -0,36
Asia-Pasifik  733.364 726.339 740.383 -703 1404 -0,10 0,19
Dunia 4.168.399 4.085.063 4.032.905 -8334 -5216 -0,20 -0,13

lll. PERTUMBUHAN POPULASI, PERKEMBANGAN EKONOMI,
DAN PERMINTAAN PRODUK HUTAN

Sementara wilayah hutan terus berkurang disisi lain populasi manusia dan perkembangan
ekonomi bertambah yang menyebabkan meningkatnya permintaan serta konsumsi produk hutan
dan kayu di seluruh Asia dan tempat lainnya di dunia. Pada 1995, Asia Selatan dihuni oleh 1.109 juta
orang (23% dari populasi dunia) dan Asia Tenggara dihuni oleh 437 juta (9% dari populasi dunia)
(ADB 2004). Pada 2010, populasi manusia di kedua wilayah ini meningkat menjadi 1.598 juta di Asia
Selatan dan 593 juta di Asia Tenggara, sementara persentase populasi kedua wilyah ini terhadap
populasi dunia tidak berubah (United Nations 2010).

Tingkat pertumbuhan populasi tahunan sekarang untuk negara-negara di Asia Selatan dan
Tenggara berkisar antara 0,7% di Thailand dan Myanmar; 1,8% di Pakistan, Nepal, Bhutan, dan
Brunei; 2,1% di Timor-Leste; dan 3,5% di Singapura (United Nations 2010). Pendapatan nasional
bruto (PNB) per kapita di wilayah ini pada 2005 bervariasi dari USS270 di Nepal, USS430 di Kamboja
dan Laos, hingga USS$2.720 di Thailand, dan USS4.970 di Malaysia. Peningkatan PNB per kapita dari
2000 hingga 2005 bervariasi dari 17% di Nepal dan Bhutan hingga 35% di Thailand, 62% di India dan
Vietnam, dan 125% di Indonesia (ADB 2006). Produk domestik bruto (PDB) kebanyakan negara Asia
Selatan dan Tenggara meningkat per tahun sekitar 5-8% antara 2010 dan 2012 (CIA, 2012). Dengan
tingkat pertumbuhan seperti ini, jumlah kelas menengah dalam perekonomian Asia yang

6 Asia Timur: Cina, Korea Utara, Jepang, Mongolia, Korea Selatan

Asia Selatan: Bangladesh, Bhutan, India, Maldives, Nepal, Pakistan, Sri Lanka

Asia Tenggara: Brunei, kambodia, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura, Thailand, Timor-Leste, Vietnam

Pasifik: Samoa Amerika, Australia, Kep. Cook, Micronesia, Fiji, Polinesia Prancis, Guam, Kiribati, Kep. Marshall, Nauru, Caledonia Baru,
Selandia Baru, Niue, Pulau Norfolk, Kep. Northern Marina, Palau, Papua Nugini, Pitcairn, Samoa, Kep. Solomon, Tokelau, Tonga, Tuvalu,
Vanuatu, Wallis, dan Kep. Futuna.
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berkembang (kecuali Jepang) akan berlipat ganda atau tiga kali pada dekade pertama di milenium
baru ini yaitu mencapai 0,8 hingga 1 miliar orang membentuk pasar kelas menengah yang setara
dengan atau melebihi pasar Amerika dan Eropa bila disatukan (Chipeta et al. 1998). Pertumbuhan
populasi dan peningkatan kelas menengah dengan pendapatan yang siap dibelanjakan akan
meningkatkan konsumsi produk hutan yang selanjutnya tercermin pada perdagangan global produk
hutan yang lebih luas lagi.

Permintaan setiap produk hutan, baik yang diproses atau pun tidak, menjadi signifikan dan
diproyeksikan akan tetap demikian dan bahkan akan meningkat, dari tingkat lokal hingga
internasional, dengan semakin banyak negara yang tidak mampu memenuhi permintaan domestik
mereka, karena kekurangan sumber daya lokal atau perubahan pada basis ekonomi mereka.
Proyeksi ini menekankan pentingnya perluasan basis hutan regional, sebuah proses yang harus
melibatkan aforestasi, reforestasi dan penetapan sistem berbasis pohon lain yang biasanya tidak
dicantumkan dalam klasifikasi sistem hutan, seperti sistem agroforestri bagi petani (Roshetko et al.
2008).

IV. SISTEM PERTANIAN POHON DI PETANI

Dalam makalah ini terminologi ‘sistem pertanian pohon di petani’ dapat diartikan serupa
dengan ‘sistem agroforestri di petani’. Tergantung pada kebutuhan lokal yang ada, sistem
agroforestri di petani dapat terfokus pada tanaman pohon, tanaman pertanian, hewan ternak, atau
kombinasi ketiganya. Keberagam sistem ini akan berbeda dalam ukuran, komponen jenis tanaman,
kepadatan pohon, masa hidup pohon dan intensitas manajemen (Roshetko et al. 2007a). Kurangnya
sumber daya hutan lokal seringkali menjadi katalis terjadinya perluasan spontan sistem agroforestri
bagi petani. Pembangunan spontan pertanian pohon yang dipimpin oleh para petani ini tercatat
terjadi di Sri Lanka (Gunasena 1999), Filipina (Schuren dan Snelder 2008), Kenya (Scherr 1995) dan
Indonesia (Michon dan Bompard 1987). Selain itu, jarak dengan pusat kota yang dekat menciptakan
banyak permintaan untuk kayu, buah dan produk hutan lain dan mendorong berdirinya agroforestri
petani secara spontan. Hal ini terutama terjadi di wilayah yang jauh dari perbatasan hutan dan atau
dengan pertanian yang cukup besar untuk menyokong tanaman pohon selain tanaman komersial
musiman. Pada situasi lain (contohnya, di Jawa Tengah dan Timur), migrasi (sementara) generasi
muda ke kota mengakibatkan ekstensifikasi penggunaan lahan yang menjadikan pertanian pohon
sebagai ‘rekening tabungan hidup’ (Roshetko et al. 2008). Produksi kayu petani seringkali digunakan
untuk simpanan yang akan digunakan ketika ada keperluan uang yang mendadak (Roshetko dan
Westley 1994, Perdana et al 2012). Dalam kondisi ini para petani memandang pertanian pohon
sebagai cara untuk mendiversifikasi produksi mereka, mengurangi risiko dan membangun aset untuk
meningkatkan pendapatan dan keamanan keluarga (Roshetko et al. 2007b, Schuren dan Snelder
2008). Kebalikan dari perkebunan tanaman kayu dan hutan lain yang ditanam masyarakat yang
dibahas sebelumnya, sistem pertanian pohon petani menyediakan beragam produk dan jasa pohon
dan hutan, termasuk mendukung mata pencaharian masyarakat setempat.

Sistem pertanian pohon petani dapat berasal dari hutan alami yang komposisi atau
strukturnya sudah diubah oleh masyarakat setempat, sistem berbasis pohon yang didirikan di lahan
pertanian atau kosong, atau kombinasi keduanya. Ini contoh dari pencegahan degradasi hutan
dengan mendirikan sistem pertanian pohon petani yang akan menghentikan degradasi lingkungan
yang lebih serius. Dalam situasi seperti ini, pasar yang baik untuk produk pohon, seperti buah-
buahan, resin dan getah, memungkinkan transisi wilayah hutan substansial di Asia Tenggara menjadi
‘agroforest’, penggunaan lahan yang menggabungkan ‘pohon yang ditanam’ dengan flora dan fauna
hutan, baik vegetasi yang dilestarikan atau beregenerasi secara alamiah (de Jong et al. 2001, Michon
dan de Foresta 1990), 1995). Melalui produk dan jasa pohon di pertanian, sistem agroforestri bagi
petani diidentifikasi sebagai cara untuk mengurangi tekanan pada hutan alami dan melestarikannya
(de Foresta et al. 2003, Scherr dan McNeely 2008, Standby-Andersen et al. 2008). Petani di Sumatera
yang menerapkan sistem agroforestri tidak terlalu bergantung pada suplai kayu yang dipanen dari
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hutan alami dibandingkan dengan petani yang tidak menerapkan sistem ini (Murniati et al. 2001).
Dawson et al. (2013) memberikan komentar mengenai peran agroforestri dalam ‘konservasi
keragaman pohon tropis melalui pemanfaatannya.

Sistem penanaman pohon petani umumnya berjalan sukses sesuai dengan kondisi masing-
masing. Petani memiliki waktu dan sumber daya finansial terbatas. Pohon yang mereka tanam
mewakili investasi yang dibuat dengan kesadaran, dengan mengesampingkan pilihan lainnya. Para
petani umumnya membatasi penanaman hanya jenis pohon yang dapat dipertahankan dan
mengintegrasikan penanaman pohon dengan kegiatan produksi tanaman komersial dan hewan
ternak mereka. Praktik pengelolaan yang dilakukan untuk memastikan panen tanaman pangan yang
baik, pengendalian gulma, dan pemupukan juga menguntungkan pohon mereka. Lahan, tenaga
kerja, dan sumber daya yang tersedia dialokasikan berdasarkan tujuan petani. Karena hanya ada
sedikit kepemilikan lahannya, petani akan memilih spesies pohon vyang paling cocok untuk
diproduksi. Kombinasi sumber daya yang terbatas, penanaman individual berukuran kecil, dan
pengetahuan lokasi tanam yang baik memungkinkan keberlangsungan hidup pohon yang tinggi dan
tingkat pertumbuhan yang baik. Kegiatan penanaman pohon petani diuntungkan oleh pengelolaan
intensif wilayah yang terbatas dan mengedepankan kepentingan pribadi; keinginan petani untuk
mendapatkan keuntungan dari investasi waktu dan sumber daya mereka (Roshetko et al. 2008).

Selain mendukung mata pencaharian keluarga, sistem agroforestri bagi petani juga
memberikan kontribusi signifikan pada perekonomian nasional dan perdagangan global. Produk
yang dihasilkan di sistem pohon di petani Indonesia meliputi rotan, madu hutan, cendana, gaharu,
damar, benzoin, kayu manis, cengkeh, pala, kemiri, karet, kakao, kopi, kelapa sawit, dan teh (Dove
2004, de Foresta et al. 2003, Garcia Fernandez 2004, Rohadi et al. 2003, Sunderlin et al. 2000; DGEC
2012). Di Filipina dan Indonesia kayu yang diproduksi petani menjadi sumber materi mentah yang
penting untuk industri lokal (Tukan et al. 2004, Bertomeu et al. 2011, Roshetko et al. 2013). Lima
komoditas pohon global utama adalah kelapa sawit, kopi, karet, kakao, dan teh, dengan nilai ekspor
sekitar USS80 miliar pada 2009 (Dawson et al. 2014). Indonesia adalah penghasil terbesar untuk lima
komoditas tersebut. Pada 2011, petani memproduksi sebagian besar kopi dan kakao di Indonesia,
80% karet, 39% kelapa sawit, dan 26% teh (Tabel 2).

Tabel 2. Produksi petani kelapa sawit, kopi, karet, kakao, dan teh di Indonesia 2011 (DGEC 2012)
Wilayah Petani % wilayah Produksi petani

(,000 ha) total (,000 ton) % produksi total
Kelapa sawit 3.315 42 7.774 39
Kopi 1.255 96 679 96
Karet 2.935 85 2.104 80
Kakao 1.641 94 828 92
Teh 56 46 40 26

V. KESIMPULAN

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, sistem pertanian pohon berpotensi tinggi untuk
menghasilkan produk kayu dan bukan kayu dan memainkan peran penting dalam reforestasi lahan
terdegradasi. Sistem pertanian pohon petani berpotensi menjadi satu komponen dalam strategi
pengentasan kemiskinan secara umum untuk masyarakat miskin dengan basis agraria di pedesaan
(Roshetko et al. 2007a, Snelder 2008). Sekalipun potensi sistem pertanian pohon untuk pengentasan
kemiskinan belum dieksploitasi sepenuhnya dan tidak ada dokumentasi yang cukup mengenai sejauh
apa sistem ini dapat mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan ketahanan pangan, pentingnya
dan potensi sistem ini akan terus meningkat, terutama dengan pembangunan ekonomi pasar dan
infrastruktur pedesaan yang terus berlanjut (Roshetko et al. 2002). Nilai kepentingan sistem petani
sebagai sumber produk hutan dan pohon akan meningkat karena sumber daya hutan global terus
berkurang dan populasi manusia terus bertambah (Roshetko 2013).
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